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ABSTRACT 
 

The essential oil of Cymbopogon citratus has the potential 
as a natural bioinsecticide in safe pest control. This 
research aimed to determine the chemical content and 
activity of the essential oil of C. citratus from Punggur 
village, Kubu Raya district, in killing black ants. This 
research was conducted in two stages: (i) Distillation of 
citronella oil and its characterization by IR and GC-MS, 
and (ii) bioinsecticide test of the oil on black ants 
(Crematogaster sp). The distillation results gave a yield of 
0.43%, which contained 47 compounds with 7 main 
compounds namely beta.-Myrcene (9.98%), iso-geranial 
(7.25%), linalool (2.04%), geranyl acetate (2 .39%), 
geranic acid(1.07%), citral (Z)-(14.97%), and citral (E)-
(4.71%). Characterization with IR showed that there were 
absorption wavelengths of 3500 cm-1 (C-OH), 3086 cm-1 
(C-H alkenes), 2920 cm-1 (C H alkanes), 2856 cm-1 and 
2748 cm-1 (C-H aldehyde), 1716 cm-1 and 1674 cm-1 
(C=O). The anti-ant activity test using various 
concentrations gave an LCM100 value of 1% and an LC50 
of 0.016%. From the results of the study, it can be 
concluded that the essential oil of citronella leaves is a 
bioinsecticide against Crematogaster sp.  
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ABSTRAK 
 

Minyak atsiri Cymbopogon citratus berpotensi sebagai 
bioinsektisida alami dalam pengendalian hama yang 
aman. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
kandungan kimia dan aktivitas minyak atsiri C. citratus dari 
Desa Punggur, Kabupaten Kubu Raya, dalam membunuh 
semut hitam. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap: (i) 
Distilasi minyak serai wangi dan karakterisasinya dengan 
IR dan GC-MS, serta (ii) uji bioinsektisida minyak tersebut 
pada semut hitam (Crematogaster sp). Hasil distilasi 
menghasilkan rendemen 0,43%, yang mengandung 47 
senyawa dengan 7 senyawa utama yaitu beta-Myrcene 
(9,98%), iso-geranial (7,25%), linalool (2,04%), geranyl 
asetat (2,39%), asam geranik (1,07%), citral (Z) (14,97%), 
dan citral (E) (4,71%). Karakterisasi dengan IR 
menunjukkan adanya panjang gelombang serapan pada 
3500 cm-1 (C-OH), 3086 cm-1 (C-H alkena), 2920 cm-1 (C-
H alkana), 2856 cm-1 dan 2748 cm-1 (C-H aldehida), 1716 
cm-1 dan 1674 cm-1 (C=O). Uji aktivitas anti-semut 
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menggunakan berbagai konsentrasi memberikan nilai 
LCM100 sebesar 1% dan LC50 sebesar 0,016%. Dari 
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri 
daun serai wangi merupakan bioinsektisida terhadap 
Crematogaster sp. 

 

 

PENDAHULUAN 

Semut hitam (Crematogoster sp) merupakan salah satu insekta yang kadang bersifat 
menguntungkan dan merugikan bagi tanaman (Muliasari & Bawazir, 2018; Sataral et al., 
2020). Sifat menguntungkan semut hitam bagi tanaman seperti perannya dalam 
mengendalikan hama penyerang tanaman (Sataral et al., 2020). Dalam penelitiannya, 
Sataral et al. (2020) menyebutkan bahwa keberadaan semut hitam pada tanaman kakao 
dapat mengendalikan hama penggerek buah kakao yang dapat menurunkan produksi 
kakao.  Sifat merugikan semut hitam bagi tanaman karena semut hitam mampu 
menghambat pertumbuhan tanaman dan merusak tanaman (Anjos et al., 2022). 
Kemampuannya dalam merusak tanaman karena semut hitam dapat bersimbiosis dengan 
kutu daun yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, sehingga dapat 
mendatangkan hama pada tanaman (Anjos et al., 2022; Duque-Gamboa et al., 2021). 
Disamping itu, semut hitam merupakan hama tanaman yang bersifat mengganggu  petani 
dalam proses pemanenan buah (Sultana et al., 2021). Pada pohon langsat, semut hitam 
oleh petani disebut hama karena dapat menghambat para petani dalam pemanenan buah 
langsat (Apriyanto et al., 2019). Keberadaan semut hitam dianggap sebagai pengganggu 
hal ini karena gigitan dari semut hitam akan mengakibatkan rasa gatal dan menyebabkan 
merah pada kulit manusia (Falah, 2017). Pada tumbuhan rambutan, semut hutam juga 
dapat mengganggu petana dalam pemanenan buah (Sultana et al., 2021).  Karena 
potensinya sebagai pengganggu tanaman, maka perlu dicarikan upaya pengendaliannya. 

Penggunaan insektisida sintetis dalam menanggulangi hama semut hitam seperti 
fipronil sering digunakan oleh para petani (Ningsih & Wahyuni, 2016). Namun penggunaan 
insektisida sintetis dapat menyebabkan pencemaran pada lingkungan, baik udara, tanah 
dan air (Wowu et al., 2021). Penggunaan pembasmi hama sintetis juga dapat 
mengakibatkan terjadinya keracunan pada petani, konsumen, dan kerusakan lingkungan 
(Kardinan et al., 2020). Adanya sisi negatif pemanfaatan pestisida sintesis, maka perlu 
dilakukan upaya pencarian insektisida alami yang ramah lingkungan dan tidak 
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan (Dadang & Prijono, 2013; Kardinan et al., 
2020). 

Minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus) merupakan bahan alami yang 
berpotensi sebagai bahan pembunuh semut hitam karena aktivitasnya sebagai anti-
serangga (Plata-Rueda et al., 2020; Sufyan et al., 2018). Prasetyo et al. (2013) 
menyatakan bahwa minyak atsiri daun serai dapur dapan membunuh larva hama ulat daun 
kubis (Plutella xylostella L.) dengan konsentrasi formula terbaik 1,5%. Penelitian Plata-
Rueda et al. (2020) menunjukan bahwa minyak atsiri dari daun serai dapur dapat 
menghambat pertumbuhan kumbang kacang tanah. Hasil penilian dari Sufyan et al. (2018)  
mengungkapkan bahwa minyak atsiri serai dapur memiliki aktivitas anti rayap. Potensi 
aktivitas anti-serangga dari minyak serai ini karena beberapa senyawa yang terdapat di 
dalamnya diantarannya adalah E-sitral, Z-sitral, 1-β-pinena, geranil asetat, trans-carena, 
sitronelal, gama-isogeraniol , 6,6-dimetil pinane  (Sufyan et al., 2018). Penelitian dengan 
mengaplikasikan serai dapur dengan beberapa konstituen tambahan seperti jahe dan 
bawang putih menunjukkan bahwa serai dapur memiliki aktivitas repelan terhadap semut 
didalam pengujian (Khan & Sawardekar, 2018). 

METODE 

Destilasi Minyak Serai Dapur 
Disiapkan daun serai dapur yang telah berumur kurang lebih 6 bulan diambil dan dipotong 
dengan ukuran 2-7 cm. Sebanyak 118 Kg daun serai dapur dimasukkan kedalam alat 
destilasi uap dan didistilasi selama 4 jam pada suhu 100oC selama 4 jam. Kondensat 
dikumpulkan dan dipisahkan hingga diperoleh minyak atsiri yang terpisah dari air. 
Terhadap minyak yang diperoleh kemudian ditambah sedikit Na2SO4 anhidrat lalu 
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didekantir hingga diperoleh minyak bebas air. Minyak atsiri bebas air yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis dengan instrument kromatografi GC-MS (Gass Cromatografy - Mass 
Spektrometri) (Shimadzu-QP2010S) dan Spektro-fotometri IR (Shimadzu) (Wibowo et al., 
2023). Rendemen dan massa jenis dihitung dengan rumus dibawah ini: 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 𝑥 100%  

Preparasi Konsentrasi Sampel Uji 
Dibuat sampel uji minyak serai dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, 20%, 15%, 
10%, 5%, 4%, 3%, 2%, 1%, 0,1%, 0,01%, 0,001%, dan 0,001% dengan volume masing-
masing 4 mL. Pembuatan konsentrasi larutan uji dilakukan secara bertingkat dengan 
melarutkan minyak atsiri menggunakan pelarut aquades (Ningsih & Wahyuni, 2016). 

Uji Bioaktivitas Anti-semut 
Semut (Crematogaster sp) yang digunakan dikoleksi dari pohon langsat di Desa Punggur 
Kecil. Sebanyak 20 ekor semut dimasukkan kedalam gelas dan disemprot dengan larutan 
sampel. Setelah itu diamati jumlah kematian semut pada menit ke-0, 10, 20, 30, 40, 50, 
dan 60 menit. Percobaan dilakukan terhadap seluruh konsentrasi sampel uji dengan empat 
kali pengulangan (Ningsih & Wahyuni, 2016). 
Tingkat mortalitas dari hama semut (Crematogaster sp) dalam penelitian ini dihitung 
menggunakan rumus berikut: 

% 𝑀𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑎𝑡𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑡
 𝑥 100% 

Analisis Data 
Penghitungan nilai LC50 dari percobaan ini dilakukan menggunakan probit. Terhadap data 
yang diperoleh dilakukan uji menggunakan metode one-way anova dengan tingkat 
kepercayaan 95% dan dilanjutkan uji menggunakan LSD. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Destilasi Daun Serai Dapur 
Daun serai dapur yang digunakan berasal dari Desa Punggur Kecil, Kabupaten Kubu 
Raya. Metode yang digunakan berupa destilasi uap, destilasi sampel dilakukan selama 4 
jam, hingga diperoleh minyak atsiri. Destilasi terhadap 118 Kg daun sereh dapur, diperoleh 
minyak atsiri berwarna kuning tua dengan bau khas serai sebanyak 508 mL (rendemen 
sebesar 0,43%) (Tabel 1). Jika dibandingkan dengan beberapa penelitian terdahulu, 
rendemen hasil sebanyak 0,43% tergolong tinggi. Penelitian Sufyan dkk. melaporkan 
bahwa dengan menggunakan destilasi uap rendemen minyak atsiri daun serai dapur yang 
dihasilkan sebesar 0,12%, sedangkan penelitian Zaituni dkk. memberikan rendemen 
sebesar 0,3% (Sufyan et al., 2018; Zaituni et al., 2016).  

Kandungan Kimia Minyak Serai Dapur 
Minyak atsiri daun serai dapur (Cymbopogon citratus) hasil destilasi uap yang diperoleh 
dikarakterisasi menggunakan metode GC-MS (Gass Cromatografy-Mass Spektrometri) 
dan Spetrofotometri infra-red. Analisis minyak atsiri degan GC-MC menunjukan terdapat 
118 dengan 7 senyawa utama yaitu senyawa Z-citral (14,97%), beta myrcene (9,98%), 
isogeranial (5,31%), E-citral (4,71%), linalool (2,04%), geranil asetat (2,39%), dan asam 
geranik (1,07%) (Gambar 1).  

Tabel 1. Hasil Destilasi Minyak Atsiri Daun Serai Dapur 

Keterangan Hasil 

Massa Sampel 118 Kg 
Rendemen 0,43% 

Volume minyak 508 ml 
Warna minyak Kuning 
Aroma minyak Aroma Khas Serai 
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Gambar 1 Kromatogram GCMS minyak serai dapur 

Keberadaan senyawa citral, myrcene, linalool, geranil asetat, dan asam geranik pada 
analisis GC-MS diperkuat oleh hasil pada analisis IR (Gambar 2). Berdasarkan hasil 
spektra IR minyak atsiri daun serai dapur menunjukkan adanya puncak serapan pada 
bilangan gelombang 3500 cm-1 dan 3331 cm-1 dengan bentuk pita melebar yang 
menunjukan adanya gugus OH. Gugus C-H alkena ditunjukkan oleh serapan pada 
bilangan gelombang 3086 cm-1, sedangkan C-H alkana  ditunjukkan adanya serapan 
pada bilangan gelombang 2920 cm-1. Keberadaan gugus aldehida ditunjukkan adanya 
serapan C=O pada bilangan gelombang 1674 cm-1, dan diperkuat adanya serapan pada 
2858 cm-1 dan 2748 cm-1 yang merupakan ciri khas serapan C-H aldehid. Serapan tajam 
dengan intensitas kuat pada 1716 cm-1 menunjukan adanya vibrasi rentangan gugus C=O 
karbonil. Keberadaan gugus C=C ditunjukkan oleh adanya serapan pada bilangan 
gelombang 1633 cm-1. Bilangan gelombang 1037 cm-1 menunjukan adanya gugus C-O. 
Keberadaan gugus C-H (alkana, alkena, aldehida), C=O (aldehida dan karbonil), C=C, dan 
OH pada spektra IR memperkuat bukti adanya senyawa-senyawa utama citral, mycrene, 
linalool, geranil asetat, dan asam geranik pada minyak atsiri daun serai dapur (Tabel 2). 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Radünz et al. yang menyatakan bahwa senyawa 
utama minyak serai dapur adalah alpa citral dan beta citral (Radünz et al., 2024). Penelitian  
yang dilakukan oleh Trang dkk.  menunjukan bahwa citral sebagai senyawa utama serai 
dapur adalah citral dan beta citral (Duong Thu Trang et al., 2020). Penelitian Plata-Raude 
et al. mendapatkan senyawa utama dari minyak atsiri serai dapur berupa neral dan citral 
(Plata-Rueda et al., 2020). Perbedaan kompenen senyawa serai dapur diduga disebakan 
karena faktor lokasi tanaman, panen optimal dan umur sampel (Agustina & Jamilah, 2021). 

Tabel 2. Karakterisasi serapan FTIR minyak serai dapur 

Gugus  Serapan (Cm-1) Keterangan 

-OH 3500; 3331 Streching 

=C-H 3086 Streching 

-C-H 
2920, 2856, 

2748 Streching 

-C=O 1716; 1674 Streching 

-C=C- 1633 Streching 
-C-O 1037 Streching 
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Gambar 2. Spektra IR minyak serai dapur 

Uji Bioaktivitas 
Uji aktivitas anti-serangga minyak atsiri serai dapur terhadap semut hitam dengan variasi 
konsentrasi minyak atsiri sebesar 100%, 75%, 50%, 25%, 20%, 15%, 10%, 5%, 4%, 3%, 
2%, 1%, 0,1%, 0,01%, 0,001%, dan 0,0001% (Tabel 3). Hasil uji bioaktivitas menunjukkan 
pada konsentrasi uji 100% hingga 1% semua semut uji mati (100% semut mati) setelah 1 
jam pemberian minyak atsiri dan tergolong memiliki aktivitas yang sangat kuat, 

mortalitas95 (Mulyati et al., 2015). Penurunan jumlah semut yang mati terjadi pada 
konsentrasi sampel uji dibawah 1%. Pada konsentrasi sampel uji 0,1%, 0,01%, 0,001% 
dan 0,0001% prosentase kematian semut hitam secara berturut-turut adalah 75%, 50%, 
35%, 20%, dan 7,5%. Hasil uji anti-serangga menunjukkan bahwa konsentrasi sampel 
sebesar 1%, merupakan konsentrasi minimum sampel yang dapat membunuh 100% 
semut hitam (memiliki aktivitas sangat kuat) (Gambar 3). Analisis probit terhadap data 
kematian semut berbanding konsentrasi dilakukan untuk menentukan nilai LC50. Dari 
analisis probit diperoleh nilai LC50 dari sampel adalah 0,061%. 

Hasil uji analisis one-way anova tingkat kematian semut terhadap konsentrasi sampel 
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara konsentrasi uji 100%, 75%, 50%, 
25%, 20%, 15%, 10%, 5%, 4%, 3%, 2%, dan 1%, dengan nilai signifikansi <0,05. 
Sedangkan analisis one way anova pada konsentrasi 1%, 0,1%, 0,01%, 0,001%, dan 
0,0001% menunjukkan adanya perbedaan nyata dari seluruh konsentrasi uji dengan 
tingkat signifikansi <0,05. 

Kemampuan minyak sereh dapur dalam membunuh semut hitam diduga karena adanya 
senyawa dominan yang terkandung didalamnya. Penelitian Oliveira et al. menunjukan 
bahwa senyawa citral merupakan senyawa yang bersifat toksik terhadap serangga karena 
kemampuannya dalam membunuh ulat grayak  (Oliveira et al., 2018). Senyawa linalool 
juga mampu mengendalikan kutu pada daun persik karena bersifat toksik sedangkan 
senyawa geranil asetat juga bersifat anti semut karena kemampuannya dalam membunuh 
semut (Amalina et al., 2018; Castillo-Morales et al., 2021). Sun et al. dalam penelitiannya 
tentang uji insektisida terhadap beberapa senyawa organik, menyatakan bahwa senyawa 
myrcene bersifat toksik terhadap dua serangga uji yaitu T. castaneum dan L. 
bostrychophila (Sun et al., 2020). Penelitian Pan et al. menunjukan bahwa senyawa asam 
geranik mampu membunuh kutu pada daun (Pan et al., 2022). 

 
Gambar 3. Grafik uji bioaktivitas minyak sereh dapur 
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Tabel 3. Uji Aktivitas anti-semut minyak serai dapur 

No Sampel 

Mortalitas Semut 
 Jam, Menit, Detik 

1 2 3 4 

K- Aquades 0 0 0 0 01;00;00 
K+ Fipronil 20 20 20 20 00;00;08 
1 100% 20 20 20 20 00;00;16 

2 75% 20 20 20 20 00;00;19 

3 50% 20 20 20 20 00;00;23 
4 25% 20 20 20 20 00;00;29 
5 20% 20 20 20 20 00;03;3 
6 15% 20 20 20 20 00;05;42 
7 10% 20 20 20 20 00;08;27 

8 5% 20 20 20 20 00;11;52 

9 4% 20 20 20 20 00;13;29 
10 3% 20 20 20 20 00;14;45  
11 2% 20 20 20 20 00;17;38 
12 1% 20 20 20 20 00;18;11 
13 0,1% 11 9 9 11 01;00;00 
14 0,01% 8 8 6 6 01;00;00 
15 0,001% 5 4 4 3 01;00;00 
16 0,0001% 2 3 1 0 01;00;00 

 

KESIMPULAN 

Minyak atsiri serai dapur memiliki aktivitas anti semut yang tergolong sangat kuat, dengan 
konsentrasi minimumnya sebesar 1% dan LC50 sebesar 0,061%. Bioaktivitas anti semut 
dari minyak atsiri daun serai dapur diakibatkan adanya senyawa dominan didalamnya yaitu 
citral, linalool, beta myrcene, geranil asetat dan asam geranik. 
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